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Abstrak
Tujuan  penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui apakah
model pembelajaran Inquiry dapat meningkatkan prestasi Belajar Bahasa
Indonesia pada siswa kelas XI Akutansi I semester ganjil tahun ajaran
2012/2013 di SMK Negeri 2 Seririt. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan  di kelas XI Akutansi I dengan jumlah siswa 34 orang.
Pada awalnya kemampuan siswanya untuk mata pelajaran Bahasa
Indonesia belum memenuhi persyaratan ketuntasan minimal yang telah
ditetapkan oleh sekolah.
Sejumlah data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan
tes prestasi belajar. Metode analisis datanya adalah deskriptif. Hasil
yang diperoleh dari penelitian ini adalah model pembelajaran Inquiry
dapat meningkatkan prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas XI
Akutansi 1 semester ganjil tahun ajaran 2012/2013. Ini terbukti pada
awalnya sebelum penelitian dilaksanakannilai prestasi belajar bahasa
Indonesianya  hanya mencapai rata-rata 68 dengan ketuntasan 50 %,
pada siklus I setelah diberikan tindakan dengan menggunakan model
inquiry rata-ratanya menjadi 70 dengan ketuntasan belajar 76%, dan
pada siklus II rata-rata nilainya mencapai 73 dengan ketuntasan
klasikalnya mencapai 88%. Hasil ini menunjukkan bahwa capaian
ketuntasan belajar siswa telah melampaui batas ketuntasan minimal yaitu
80%
Berdasarkan temuan di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Inquiry dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI
Akutansi I pada semester ganjil tahun pelajaran 2012/2013 di SMK
Negeri 2 Seririt .
Kata kunci: Model pembelajaran inquiry, prestasi belajar
Pendahuluan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 lebih memberi
penegasan  bahwa proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan menengah harus
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
1 Made Sirsa adalah guru SMK Negeri 2 Seririt
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Peningkatan mutu pendidikan seperti telah dijelaskan oleh Peraturan-peraturan
Pemerintah Republik Indonesia harus mampu diupayakan oleh guru sebagai pendidik.
Dalam upaya pencapaiannya, guru sebagai pendidik harus membuat perencanaan yang
baik, mampu melaksanakan proses pembelajaran sesuai harapan peraturan yang ada, mampu
melakukan penilaian sesuai pedoman penilaian, mampu melaksanakan pengawasan, proses
pembelajaran untuk terlaksananya pembelajaran yang efektif dan efisien.
Penggunaan model-model pembelajaran juga merupakan hal yang sangat penting dalam
upaya memajukan suatu bidang tertentu. Model sangat berkaitan dengan teori. Model merupakan
suatu analog konseptual yang digunakan untuk menyarankan bagaimana meneruskan penelitian
empiris sebaiknya tenang suatu masalah. Jadi model merupakan suatu struktur konseptual yang
telah berhasil dikembangkan dalam suatu bidang dan sekarang diterapkan, terutama untuk
membimbing penelitian dan berpikir dalam bidang lain, biasanya dalam bidang yang belum
begitu berkembang (Mark 1976 dalam Rama Wilis Dahar, 1989 : 5).
Harapan yang disampaikan oleh banyak pakar pendidikan agar guru mampu membuat
pembelajaran lebih baik dari sebelumnya adalah merupakan sesuatu yang perlu diperhatikan.
Perubahan model pembelajaran yang lama sangat diharapkan oleh para ahli agar proses menjadi
lebih baik. Untuk harapan itu sedang giat peneliti upayakan keberhasilannya. Model yang lama
yang sudah usang di mana guru yang mengajar di kelas selalu berceramah lebih banyak dan tidak
memberi kesempatan pada peserta didik untuk berbuat harus dimundurkan. Oleh karena itu
makanya peneliti mencoba model pembelajaran yang baru sesuai judul yang diajukan.
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman bahwa kegiatan belajar mengajar
pendidikan Bahasa Indonesia  pada umumnya selalu menjadi kurang menarik bagi siswa karena
dianggap sebagai pelajaran yang membosankan yang memerlukan latihan-latihan banyak yang
monoton, sehingga membuat murid jauh semakin jenuh. Tingkat penguasaan siswa terhadap
materi pelajaran biasanya dinyatakan dengan nilai. Pada hasil belajar Bahasa Indonesia
menunjukkan rendahnya tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran hanya dengan rata-
rata nilai 68. Rata-rata masih di bawah KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia SMK Negeri 2
Seririt yaitu 70. Hanya 17 orang dari 34 siswa di kelas XI Akutansi 2 yang mencapai tingkat
panguasaan materi 50 %. Kondisi ini terjadi karena siswa beranggapan bahwa belajar Bahasa
Indonesia sangat membosankan, monotun, dan sebagainya. Di samping itu guru belum mau
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mengubah strategi pembelajaran untuk menghilangkan ketakutan siswa terhadap mata pelajaran
ini.
Dalam kaitan itu peneliti mencoba salah satu model pembelajaran  yaitu denganinquiry
ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir serta
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMK Negeri 2 Seririt menekankan pada pemberian pengalaman belajar
secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses.
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka peneliti merumuskan masalah penelitian
ini apakah model pembelajaran Inquirydapat meningkatkan prestasi belajar Bahasa Indonesia
siswa kelas XI Akutansi 1 semester ganjil tahun ajaran 2012/2013 di SMK Negeri 2 Seririt?
Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat sebagai acuan dalam memperkaya teori dalam
rangka peningkatan kompetensi guru.
Mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran di SMK Negeri 2
Seririt, penulis mencoba melakukan pembaharuan strategi pembelajaran dengan menerapkan
pembelajaran inquiry.
Inquiry adalah istilah dalam bahasa Inggris, ini merupakan suatu teknik atau cara yang
digunakan guru untuk mengajar di depan kelas. Guru  menggunakan teknik ini dengan tujuan :
agar siswa terangsang oleh tugas, dan aktif mencari serta meneliti sendiri pemecahan masalah
yang diberikan, belajar berkelompok. Diharapkan juga siswa mampu mengemukakan
pendapatnya dan dapat berdebat, menyanggah dan mempertahankan pendapatnya (Roestiyah
N.K, 2001)
Lebih lanjut  Roestiyah menjelaskan bahwa teknik inquiry memiliki keunggulan yang
diantaranya: (1) dapat membentuk dan mengembangkan “self-consept” pada diri siswa, (2)
Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar yang baru, (3)
Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri, bersikap obyektif, jujur dan
terbuka, (4) Mendorong siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya sendiri, (5)
Memberi kepuasan yang berisfat intrinsik, (6) Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang,
(7) Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu, (8) Memberi kebebasan  siswa untuk
belajar sendiri sesuai kecepatan belajarnya, (10) Menghindarkan siswa dari cara-cara belajar
yang tradisional dan (11) Memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mereka dapat
mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.
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Mulyasa mengatakan bahwa inquiry pada dasarnya adalah cara menyadari apa yang telah
dialami, karena itu inquiry menuntut peserta didik berpikir (dalam Maksum, 2006: 28). Metode
ini menempatkan peserta didik pada situasi yang melibatkan mereka dalam kegiatan intelektual.
Metode ini menuntut peserta didik memproses pengalaman belajar menjadi sesuatu yang
bermakna dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, melalui metode ini peserta didik dibiasakan
untuk produktif, analitis dan kritis.
Dimyati, 2002 (dalam Muhammad Nurman, 2006: 30) menulis bahwa tekanan utama
pembelajaran dengan strategi inquiry adalah (1) Pengembangan kemampuan berpikir individual
lewat penelitian, (2) Peningkatan kemampuan mempraktekkan metode dan teknik penelitian, (3)
Latihan keterampilan intelektual khusus, yang sesuai dengan cabang ilmu tertentu, dan (4)
Latihan menemukan sesuatu.
Rohman menjabarkan bahwa model inquiry merupakan salah satu model pembelajaran
yang menitikberatkan kepada aktivitas siswa dalam proses belajar. Pembelajaran dengan model
inquiry pertama kali dikembangkan oleh Richard Suchman tahun 1962 (Joyce, 2000). Ia
menginginkan agar siswa bertanya mengapa suatu peristiwa terjadi, kemudian ia mengajarkan
pada siswa mengenai prosedur dan menggunakan organisasi pengetahuan dan prinsip-prinsip
umum. Siswa melakukan kegiatan, mengumpulkan dan menganalisa data, sampai akhirnya siswa
menemukan jawaban dari pertanyaan itu.Dalam pembelajaran dengan metode inquiry, siswa
terlibat secara mental maupun fisik untuk memecahkan permasalahan yang diberikan guru.
Dengan demikian siswa akan terbiasa bersikap seperti sikap ilmuan sains yang teliti, tekun/ulet,
objektif/jujur, menghormati pendapat orang lain dan kreatif (http://saipuleffendiipunk.blogspot).
Menurut  Bruner (dalam Putrayasa, 2005) menyatakan bahwa penggunaan model
pembelajaran Inquiry memberikan beberapa keunggulan di antaranya: (1) Model pembelajaran
inquiry meningkatkan potensi intelektual siswa, (2) Siswa yang telah berhasil menemukan
sendiri sehingga dapat memecahkan masalah yang ada akan meningkatkan kepuasan
intelektualnya yang justru datang dari dalam diri siswa, (3) Siswa dapat belajar bagaimana
melakukan penemuan, yang hanya melalui proses melakukan penemuan itu sendiri, (4) Belajar
melalui inquiry dapat menunjang proses ingatan atau konsep yang telah dipahami siswa lebih
lama dapat diingat, (5) Belajar melalui inquiry, siswa dapat memahami konsep-konsep dan ide-
idenya dengan baik, (6) Pengajaran menjadi lebih berpusat pada siswa, (7) Proses pembelajaran
inquiry dapat membentuk dan mengembangkan konsep diri, (8) Melalui pembelajaran inquiry
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dimungkinkan tingkat harapan bertambah, (9) Model pembelajaran inquiry dapat
mengembangkan bakat akademik, (10) Model pembelajaran inquiry dapat menghindarkan siswa
dari belajar dengan hafalan, dan (11)Model pembelajaran inquiry dapat memberikan waktu
kepada siswa untuk mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.
Dari pendapat-pendapat di atas apabila dihubungkan dengan tuntutan Depdiknas tentang
cara pembelajaran yang interaktif, inspiratif, memotivasi, menantang, menyenangkan serta yang
memberi ruang yang cukup untuk prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai bakat, minat dan
perkembangan fisik dan psikologis siswa maka model pembelajaran inquiry sangat cocok dan
sangat mendukung tuntutan Pemerintah Indonesia, oleh karenanya model ini sangat tepat dan
selaras dengan apa yang mesti ditulis guru dalam RPPnya.
Prestasi belajar merupakan kemampuan siswa yang dapat diukur, berupa pengetahuan,
sikap dan keterampilan yang dicapai siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Prestasi belajar
mempunyai arti dan manfaat yang sangat penting bagi siswa didik, pendidik, orang tua/wali
murid dan sekolah, karena nilai atau angka yang diberikan merupakan manifestasi dari prestasi
belajar siswa dan berguna dalam pengambilan keputusan atau kebijakan terhadap siswa yang
bersangkutan maupun sekolah.
Abdullah (dalam Mamik Suratmi, 1994: 22), mengatakan bahwa fungsi prestasi belajar
adalah: (a) sebagai indikator dan kuantitas pengetahuan yang telah dimiliki oleh pelajar, (b)
sebagai lambang pemenuhan keingintahuan, (c) informasi tentang prestasi belajar dapat menjadi
perangsang untuk peningkatan ilmu pengetahuan dan (d) sebagai indikator daya serap dan
kecerdasan murid.
Prestasi belajar sebagai hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan
perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar (Djamarah,1994:23).
Kalau perubahan tingkah laku adalah tujuan yang mau dicapai dari aktivitas belajar, maka
perubahan tingkah laku itulah salah satu indikator yang dijadikan pedoman untuk mengetahui
kemajuan individu dalam segala hal yang diperolehnya di sekolah. Dengan kata lain prestasi
belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimilikioleh siswa sebagai akibat perbuatan
belajar atau setelah menerima pengalaman belajar, yang dapat dikatagorikan menjadi tiga ranah,
yakni ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Menurut Purwanto faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar antara lain:
(1) faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang dapat disebut faktor individual, seperti
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kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi, (2) faktor yang ada
diluar individu yang disebut faktor sosial., seperti faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru
dan cara mengajamya, alat-alat yang dipergunakan dalam belajar-mengajar, lingkungan dan
kesempatan yang tersedia dan motivasi social  (2000: 102). Dalam penelitian ini factor ke 2 yaitu
factor yang dari luar seperti guru dan cara mengajarnya yang akan menentukan prestasi belajar
siswa. Guru dalam hal ini adalah kemampuan atau kompetensi guru, pendidikan dan lain-lain.
Cara mengajarnya itu merupakan factor kebiasaan guru itu atau pembawaan guru itu dalam
memberikan pelajaran.
Berdasarkan paparan teori dan kerangka berpikir maka penulis mengajukan hipotesis
sebagai berikut. jika Langkah-langkah Model Pembelajaran Inquiry diterapkan maka akan dapat
Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas XI Akutansi 1  pada Semester
Ganjil Tahun ajaran 2012/2013 SMK Negeri 2 Seririt.
Metodologi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Seririt, pada kelas XI akutansi 1
Semester Ganjil tahun pelajaran 2012/2013. Penelitian tindakan kelas berlangsung dalam dua
siklus dan masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi/pengamatan
dan refleksi. Rancangan mengenai siklus tersebut menggunakan model dari Suharsimi Arikunto.
Gambar 01. Alur Penelitian Tindakan Kelas (dalam Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi,
2006: 74
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Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI Akutansi 1 SMK Negeri 2 Seririt karena
perolehan prestasi belajarnya belum memenuhi kreteria ketuntasan. Objek penelitian ini adalah
peningkatan prestasi belajar
Penelitian ini berlangsung dari bulan Juli sampai bulan November 2012. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakankelas ini untuk menentukan tingkat
keberhasilan siswa setelah dilakukan tindakan adalah tes prestasi belajar, sedangkan metode
analisis datanya adalah analisis deskriptif.
Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar yang ada di masing-masing RPP.
Indikator keberhasilan penelitian ini akan diakhiri jika tingkat pencapaian nilai rata-rata siswa
sudah mencapai 70 dengan prosentase ketuntasan sebesar 85 %.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Data awal menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa masih dibawah ketuntasan yang
ditetapkan. Ketuntasan klasikalnya hanya mencapai 50%, dari ketuntasan yang ditetapkan yaitu
85% dengan rata-ratanya hanya mencapai 68. Dengan nilai yang sangat rendah seperti itu maka
peneliti mengupayakan untuk dapat meningkatkan prestasi belajar anak/siswa menggunakan
model inquiry.
Peneliti menyiapkan tahapan perencanaan a) menyusun RPP mengikuti alur model
inquiry, b)menyiapkan bahan-bahan pendukung pembelajaran, dan c) membaca teori-teori
tentang model inquiry.
Untuk dapat dilaksanakan dengan baik maka peneliti menyiapkan langkah-langkah
pembelajaran. Tahap eksplorasi dimulai dari a) Melibatkan peserta didik mencari informasi yang
luas dan dalam tenang topik/tema materi yang akan dipelajari dan belajar dari aneka sumber; b)
Menggunakan  pendekatan inquiry dalam pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar
lain; c) Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta didik dengan
guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya; d) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam
setiap kegiatan pembelajaran.
Tahap elaborasi yaitu a) Peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui
tugas-tugas tertentu yang bermakna; b) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas,
diskusi dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis; c)
Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah dan bertindak tanpa
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rasa takut; dan d) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan variasi kerja individual maupun
kelompok.
Melakukan pembelajaran inti konfirmasi dengan cara: a) Memberikan umpan balik
positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan
peserta didik, b) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik
melalui berbagai sumber, c) Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab
pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan dengan menggunakan bahasa yang baku
dan benar; d) Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil eksplorasi;
Akhirnya dengan penerapan model inquiry yang benar sesuai teori yang ada, peningkatan
rata-rata prestasi belajar anak/siswa pada siklus I dapat diupayakan dan mencapai rata-rata 70.
Namun hanya 26 siswa memperoleh nilai di atas KKM ini berarti prosentase ketuntasan belajar
mereka baru mencapai 76%. sedangkan yang lainnya sebanyak 8 orang belum mencapai KKM.
Hal tersebut terjadi akibat penggunaan inquiry belum maksimal dapat dilakukan disebabkan
penerapan model tersebut baru dicobakan sehingga guru masih belum mampu melaksanakannya
sesuai alur teori yang benar.
Pada siklus ke II perbaikan prestasi belajar siswa diupayakan lebih maksimal. Akhirnya
dengan semua upaya tersebut peneliti mampu meningkatkan prestasi belajar siswa pada siklus II
menjadi rata-rata 73 dengan ketuntasan belajar klasikalnya mencapai 88% di atas batas
minimalnya yaitu 85%. Jumlah siswa yang tuntas meningkat yang pada siklus satu hanya 26
orang tapi pada siklus II mencapai 30 orang. Pada siklus I anak yang belum tuntas sebanyak 8
orang tetapi pada siklus II yang belum tuntas hanya 4 orang. Upaya-upaya yang maksimal
tersebut menuntun kepada penelitian bahwa model inquiry mampu meningkatkan prestasi belajar
anak/siswa.
Simpulan
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini dapat disampaikan
kesimpulan sebagai berikut: 1) Model pembelajaran inquiry dapat memberikan efek yang
mampu menjamin terselenggaranya pembelajaran dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia
dengan baik, 2) Model inquiry cukup berhasil dilakukan atau dapat dikatakan valid dalam
membantu guru dan membantu siswa untuk mengatasi masalah pembelajaran yang ada. 3) Telah
terbukti bahwa pembelajaran yang dilakukan menjadi sangat efektif di mana peran serta peserta
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didik menjadi meningkat setelah dilihat dari bukti data yang telah diperoleh dalam analisis. 4)
Keberhasilan yang diharapkan sesuai rumusan masalah dan tujuan penelitian sudah dapat
diupayakan dengan baik.
Saran yang penulis sampaikan adalah 1) Kepada teman guru pengajar mata pelajaran
Bahasa Indonesia disarankan untuk mencoba model pembelajaran inquiry mengingat model ini
telah terbukti dapat meningkatkan kerjasama, berkreasi, bertindak aktif, bertukar informasi,
mengeluarkan pendapat, bertanya, berdiskusi, berargumentasi dan lain-lain. 2) Kepada kepala
sekolah disarankan untuk memfasilitasi guru yang mau melaksanakan pembelajaran dengan
langkah-langkah model yang sudah diteliti. 3) Kepada pengawas sekolah agar dalam membina
guru, yang bermasalah dalam pembelajaran merekomendasikan model pembelajaran inquiry. 4)
Kepada peneliti lain, walaupun penelitian ini sudah dapat membuktikan efek utama dari model
inquiry dalam meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar, sudah pasti dalam penelitian ini masih
ada hal-hal yang belum sempurna dilakukan, oleh karenanya kepada peneliti lain yang berminat
meneliti topik yang sama untuk meneliti bagian-bagian yang tidak sempat diteliti.
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